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Abstrak

Sistem pengelolaan data kepegawaian di Perumda Bhukti Praja Sewakadarma saat ini dilakukan
dengan manual menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Word. Kondisi saat ini menimbulkan adanya
berbagai kendala dalampengelolaan data pegawai, seperti tidak tersedianya peringatan kepada pegawai
yang akan memasuki masa pensiun, belum tersedia pencatatansaldo cutitahunan pegawai, serta ketiadaan
peringatan untuk kenaikan pangkat maupun golongan pegawai. Tujuan penelitian ini adalah membangun
dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian berbasis website di Perumda Bhukti
Praja Sewakadarma Kota Denpasar dengan Framework Laravel. Sistem dikembangkan untuk
meningkatkan efektivitas dan kemudahan kelola data pegawai, meliputi pengajuan cuti, mutasi, kenaikan
pangkat, hingga pensiun. Metode waterfallyang meliputitahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan digunakan untuk membangun sistemini. MySQL akan menjadi
database pilihan, web server Apache akan dipadukan dengan framework Laravel, dan sistem akan
dikembangkan sebagai aplikasi berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Permasalahan dalam pengelolaan data kepegawaian Perumda Bhukti Praja Sewakadarma diharapkan
dapat teratasi dengan sistem ini.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian, Laravel, Waterfall.

1. Pendahuluan

Manajemen kepegawaian memegangperanan vitaldalam pengelolaan organisasiatau perusahaan.
Sebuah manajemen kepegawaian yang berjalan dengan efektif dan efisien mencakup berbagai aspek,
seperti perencanaantenagakerja, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, kompensasi, dan
hubungan industrial. Saat ini, Perumda Bhukti Praja Sewakadarma sebagai perusahaan daerah yang
mengelola perparkiran di Kota Denpasar masih menggunakan cara manual dalam pengelolaan data
kepegawaiannya melalui Microsoft Excel dan Microsoft Word. Beberapa hambatan dalam penggunaan
metode ini termasuk ketiadaan sistem peringatan untuk pegawai dengan status akan memasuki masa
pensiun; tidak terdapat perekaman data saldo cutitahunan; dan tidak terdapat peringatan tentang kenaikan
pangkat maupun golongan. Manajemen kepegawaian adalah hal pokok dalam manajemen organisasi,
termasuk dalam mendukung efektivitas dan efisiensi sumber daya manusia. Selama ini, manajemen
kepegawaian di Perumda Bhukti Praja Sewakadarma dilakukan secara manual menggunakan aplikasi
Microsoft Excel dan Word. Pendekatan inimemiliki keterbatasandalam memenuhikebutuhanadministrasi
yang kompleks, seperti pencatatan data pegawai, pengajuan cuti, dan mutasi. Maka dari itu, diperlukan
sistem yang mampu mendukung pengelolaan data kepegawaian secara lebih efektif dan efisien.

Kebutuhan akan sistem informasi kepegawaian menjadi semakin mendesak karena berbagai
kendala yangdihadapi. Beberapa masalah utamatermasuk pencatatan cutitahunan yangtidak terintegrasi,
kurangnya pemberitahuan tentangkenaikan pangkat atau golongan, dan tak ada peringatan untuk pegawai
yang segera memasuki masa pensiun. Proses manual ini tidak hanya meningkatkan risiko kesalahan dan
kehilangan data, tetapi juga menghambat kinerja administrasi yang seharusnya dapat berjalan lebih cepat
dan akurat. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas sistem informasi manajemen
kepegawaian berbasis teknologi dalam berbagai organisasi. Misalnya, sistem di RSUD Dr. Iskak
Tulungagung mempermudah pengelolaan data pegawaidan kegiatan administratif, sesmentara penerapan di
Kementerian Hukum dan HAM Sumatera Utara mampu mengelola data secara cepat dan akurat [1] [2].
Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya adopsi teknologi informasi untuk mendukung manajemen
kepegawaian, terutamadalam organisasiyang memilikivolume databesardan kebutuhan administrasiyang
dinamis.
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Berdasarkan permasalahan dan referensi, tujuan penelitian yangdilakukan adalah merancang dan
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian berbasis website menggunakan framework
laravel di Perumda BhuktiPraja Sewakadarma. Sistem ini akan mencakup fitur-fitur seperti pengajuan cuti,
mutasi, validasi kenaikan pangkat, serta pencatatan data pegawai secara terintegrasi. Melalui sistem ini,
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses administrasi, mengurangi risiko kehilangan data, dan
mendukung pelayanan publik yang lebih optimal. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
yang tepat dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan kepuasan kerja karyawan, penurunan
tingkat pergantian karyawan, serta terciptanya suasana kerja yang kondusif dan harmonis. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan membangun dan mengembangkan Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian berbasis situs web di Perumda Bhukti Praja Sewakadarma Kota Denpasar
menggunakan framework laravel. Pengembangan sistem ini diharapkan dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data
kepegawaian.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dibangun mengaplikasikan metode waterfall, yang merupakan metode siklus
hidup klasik yangmemerlukan pendekatan sistematis dan berurutan untuk mengembangkan sistem. Metode
ini secara sistematis dan berurutan menggambarkan tahapan awal dan akhir dari pengembangan sistem.
Sehingga pada tahapan ini jika tahapan sebelumnya tidak dilaksanakan, tahapan berikutnya tidak dapat
dilaksanakan [3]. Tahapan yangdijalankan meliputi: analisa kebutuhan, perancangansistem, implementasi,
pengujian, serta pemeliharaan. Keuntungan metode ini adalah sifatnya yang berurutan, yang membuat
setiap proses terlihat seperti air terjun saat digunakan [4].

Analsa |
Kebutuhan 1
ngan

Gambar 1 Metode Waterfall

1. Analisa Kebutuhan
Merupakan proses awal pada metode waterfall. Pada tahap ini, data dikumpulkan dengan studi
literatur, observasi, dan wawancara [5]. Studi literatur menggunakan sumber tertulis seperti buku
dan artikel. Observasi dilakukan langsung di kantor Perumda Bhukti Praja Sewakadarma untuk
memahami alur kerja dan kebutuhan. Wawancara dilaksanakan dengan Kasubag Kepegawaian
dan SDM untuk mendapatkan informasitentang kebijakan, prosedur,dan kebutuhan dalam sistem
kepegawaian.

2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem bertujuan untuk mendeskripsikan alurdata dan proses pada aplikasisebelum
dibuat. Tahap ini meliputi pembuatan diagram seperti UML, ERD, desain basis data, dan
antarmuka untuk menggambarkan sistem secara menyeluruh [6].

3. Implementasi Sistem
Tahap implementasiini mencakup penulisan kode program untuk seluruh bagian sistem, termasuk
server backend dan basis data [7]. Sistem ini menggunakan teknologiweb menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan framework laravel. Database menggunakan MySQL, yang dikelola
melalui PHPMyAdmin, sedangkan server web memanfaatkan Apache pada XAMPP untuk
mendukung pengolahan data.

4. Pengujian Sistem
Pengujian dengan metode blackbox testing untuk mengevaluasi input, output tanpa memeriksa
struktur internal sistem. Pengujian ini bertujuan menjamin kualitas perangkat lunak, menemukan
kelemahan, dan memastikan keberhasilan sistem sesuai dengan perancangan. Dalam pengujian
ini, berbagai metode digunakan untuk mengevaluasi aspek-aspek penting dari sistem. Pengujian
fungsional, contohnya, bertujuan mengecek sistem bekerja sesuaispesifikasi yangditetapkan [8].

5. Pemeliharaan Sistem
Tahap inisistem disiapkan dan digunakan. Jika tidak ditemukan kesalahan selama proses produksi,
kesalahan tersebut kemudian diperbaiki. Selain itu, seiring dengan pengembangan sistem, fitur
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dan fungsi baru ditambahkan. Dalam pengujian ini, berbagai metode digunakan untuk
mengevaluasi aspek-aspek penting dari sistem. [9].

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem informasi manajemen kepegawaian ini dibuat dengan Bahasa pemrograman PHP
menggunakan Framework Laravel dengan perancangan yaitu Use Case Diagram. Sistem ini menggunakan
Black Box Testing sebagai metode pengujiannya.
3.1 Use Case Diagram

Diagram use case adalahserangkaian interaksiyangterhubungantara aktor, yangmenggambarkan
hubungan antara pengguna program dan sistem itu sendiri [10]. Berikut adalah Use Case Diagram Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian di Perumda Bhukti Praja Sewakadarma yang melibatkan tiga aktor
utama: Direktur Utama, Pegawai, dan Staff Kepegawaian dan SDM, dengan masing-masing memilikiakses
ke fitur tertentu dalam sistem. Setiap aktor harus melalui proses login, yang menjadi prasyarat untuk
mengakses fitur-fitur lainnya. yang bisa dilihat di Gambar 2.
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Gambar 2. Uge Case Diagram

3.2 Implementasi
Perancangan Sistem merupakan tahap di mana struktur keseluruhan dari yang akan dibangun
dijabarkan. Perancanganinitentu berdasarkan coding yangdirancangan penelitipada aplikasi Visual Studio
Code dengan menggunakan metode waterfall.
1. Halaman Utama/ Dashborad
Pada tampilan awal/dashboard terdapat menu-menu yang menampilkan total cuti, total
kenaikan pegawai, total pensiun, dan total mutasi pada Gambar 3.

Dashboard Kepegawaian

Totas Pegawey

Gambar 3. Halaman Utama
2. Halaman Permintaan Kenaikan
Halaman permintaan kenaikan merupakan halaman bagi pegawai mengisi data-data yang
diperlukan pada form pengajuan yang tersedia untuk melakukan permintaan kenaikan yang
selanjutnya akan menunggu untuk diproses validasi oleh direktur utama seperti Gambar 4.
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Ajukan Permintaan Kenaikan

Gambar 4. Halaman Permintaan Kenaikan

3. Halaman Kelola Cuti
Halaman kelola cutiialah halaman bagistaff kepegawaian dan sdm untuk mengelola cutiyang

diajukan pegawaiyang ada di Perumda Bhukti Praja Sewakadarma seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Halaman Kelola Cuti

4. Halaman Validasi Mutasi
Halaman validasimutasimerupakan halamanuntuk direktur utama. Pada halaman initerdapat

daftar pegawai yang melakukan pengajuan mutasi yang akan divalidasi oleh direktur utama.
Direktur utama selanjutnya akan melakukan validasi yaitu menyetujui ataupun menolak
pengajuan pensiun daripegawai Perumda BhuktiPraja Sewakadarmasepertipada Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Validasi Mutasi

5. Halaman Laporan Pensiun
Halaman inimerupakan halamanuntukdirektur melihat data laporanpensiun pegawaiberdasar

rentang tertentu sesuai keinginan direktur utama pada Gambar 7.

Laporan Pensiun
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Gambar 7. Halaman Laporan Pensiun

6. Halaman Laporan Kenaikan Excel
Halaman ini merupakan halaman laporan kenaikan yang diunduh dalam bentuk excel untuk
direktur melihat data laporan pensiun pegawai berdasar rentang tertentu sesuai keinginan
direktur utama yang seperti Gambar 8.
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Gambar 8. Halaman Laporan Kenaikan Excel

3.3 Pengujian Sistem

Dalam metode pengujian ini, sistem informasimanajemen kepegawaian di Perumda BhuktiPraja
Sewakadarmamenerapkan pengujiandengan pendekatan blackbox. Pengujian blackbox adalahteknik yang
berpacu pada pengujianfungsiperangkat lunak tanpamemperhatikanstrukturinternalnya[11]. Tujuan dari
metode ini adalah untuk mengidentifikasi fungsi yang tidak bekerja sebagaimana mestinya, mendeteksi
kesalahan antarmuka, persoalan yangterjadipadastrukturdata, gangguan performa, serta kesalahan dalam
proses inisialisasi dan terminasi.

Tabel 1. Pengujian Sistem

No Nama Skenario Pengujian Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian

1 Akses Login sebagaistaff kepegawaian, Dashboard tampil Staff melihat data-data
Dashboard klik menu dashboard. di dashboard termasuk
Staff Pegawai cuti, kenaikan, mutasi,

pensiun

2 Pengajuan Pegawai login, isi form kenaikan, Berhasil diajukan Data pengajuan
Kenaikan klik submit. kenaikan  tersimpan,

status "Menunggu
Konfirmasi“.

3 Kelola Data Staff login, buka halaman kelola Data Tampil Semua pengajuan cuti
Cuti cuti, lihat daftar pengajuan. ditampilkan.

4 Validasi Direktur login, buka halaman Status "Disetujui* Data mutasi berubah
Mutasi validasi mutasi, pilih pengajuan, status menjadi
Disetujui klik "Setujui”. "Disetujui”.

5 Filter Direktur membuka halaman Data laporan Hanya data dalam
Laporan laporan pensiun, pilih rentang pensiun  tampil rentang tanggal dipilih
Pensiun tanggal, klik ”Filter” sesuai rentang yangtampil.
Berdasarkan tanggal yang
Tanggal dipilih

6 Generate Direktur memilih rentang Laporan kenaikan File dalam laporan
Laporan tanggal, klik "Export Excel". dihasilkan excel
Kenaikan

4, Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, diambikesimpulan bahwa sistem manajemen kepegawaian berbasis

website untuk Perumda Bhukti Praja Sewakadarma berhasil dirancang dan dibangun menggunakan
pendekatan metode Waterfall. Sistem ini dirancanguntuk mendukungpengelolaan data kepegawaian secara
efektif dan efisien, mencakup prosesadministrasi utama seperti pengajuan -pengajuan mutasi,cuti, kenaikan
pangkat, pensiun, dan validasi data pegawai. Dalam perancangan sistem ini, digunakan model Use Case
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Diagram untuk memvisualisasikan alurproses yangterjadi, memastikan setiap kebutuhan pengguna dapat
terakomodasi dengan baik. Hasil akhir dari perancangan ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun
mampu mengatasiberbagaikendala yangsebelumnya dihadapi, seperti ketidakteraturan dalam pencatatan
data, kurangnya pemberitahuan otomatis terkait jadwal pensiun, saldo cuti tahunan, dan kenaikan pangkat.
Dengan adanya sistem ini, pengelolaan kepegawaian di Perumda Bhukti Praja Sewakadarma tidak hanya
menjadi lebih terintegrasi tetapi juga meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan data. Penerapan
sistem ini diharapkan dapat mendukung peningkatan efisiensi operasional, mempercepat proses
administrasi, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan pengelolaan sumber daya
manusia, sekaligus memperkuat pelayanan publik yang optimal.
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